BAB III
PRAKTEK JUAL BELI BUKU PELAJARAN SEKOLAH
DASAR DI WIIAYAH KOTAMADYA SURABAYA

A. Selayang Pandang Kota Surabaya.

Wilaysh kotamadya Surabaya merupakan ibu kota dari
propinsi Jawa Timur, dikenal dengan kota terbesar kedua di
wilayah negara Republik Indonesia. Kota Surabaya dikenzl
sebagai kota industri, dagang, maritim dan pendidikan.

Wilayah kotamadya Surabaya terbagi menjadi lima wi-
layah, yaitu Surabaya Pusat, Surabaya Utara, Surabays Ti-
mur, Surabaya Selatan dan JSurabaya Barat.

Lima wilayah kota Surabaya masih terbagi lagi men-
jadi 28 kecamatan dan terbagi lagi menjadi 165 kelurshan.

Kotamadys Surabaya merupskan dataran rendah yang
berketinggian 3 - 6 meter di atas permukaen air laut, de-
ngan luas wilayahnya 291,78 km2 dan dengan jumlah penduduk
hempir tiga jute jiwa. (FJ. Siswanto, tt., hal .58 dan 64).

Penduduk kota Surabaye terdiri dari
a. Penduduk Indonesia asli yang terbanyak dari suku Jawa

dan Madura.

b. Bangsa Indonesia keturunan asing yang terdiri dari: Ci-

na, Arab, India dan Belanda.
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c. Orang asing, yaitu dute atau utusan dari negeranya.

Batas-batas wilayah kotamadya Sursbaya adalah
a. Sebelah Utara ¢ Laut Jawa ;

b. Sebelsh Selatan : Kabupaten Sidoarjo ;
c. Sebelah Timur : Selat Maduras Kabupaten Sidosrjo ;
d. Sebelah Barat : Kabupaten CGresik.

Jumlah penerbit atau perwakilannya dalam hal Tolu
pelajaran Sekolah Dasar yang terada di kota Surabaya ada 45
penerbit. Sedangkan untuk pedagang buku pelajaran Sekolah
Dasarnya ada 120 orang. Dan jumlah guru Sekolah Dasarnya
ada 9.437 orang (1.017 SD). (Bappeda Kodys Surabaya dan Kan

tor Statistik Kodya Surabaya, 1994, hal. 137).

B. Praktek Pelsksanaan Jual beli.

Jual beli buku pelajaran Sekolah Dasar di wilsyah ko
ta Surabaya mempuhyai bermacam-macam pelaku yahg bertindak
" sebagai pihak penjual.

Sebuah penerbit biasa membuka tempét sebagal pusat
perdagangannya baik itu dalam hal melayani harges grosir dan
juga melayani pembelivdengan harga eceran.

Selain dari pihak penerbit, ada pedagang yang usaha
perniagaannya berlaku sebagal pedagang ‘grosir, dalam arti
dikulakkan kepada pedagang eceran dan terkadang merangkap

juga sebagal pedagang eceran.
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Pedagang eceran buku pelajaran Sekolah Dasar lokasi
usahanya bervariasi, ada yang membuka sebuah toko dengan
spesialisasi tersendiri, dalgm arti menjual buku-buku dan
ada yang ditambah dengan menyediakan juga keperluan sekolah
baik itu seragam atau juga alat-alat tulis, ada jugs yang
menyediakan alat-alat keperluan kantor, ada yang rcnambah
dengan menjual surat kabar dan majalah, atau menyediakan
juga keperluan untuk beribadah secara Islam.

Pedagang eceran buku pelajaran Sekolah Dasar dengan
macam barang dagangan yang bervariasi pula. Ada yang usaha
perniagaannya dengan menjual khusus buku yang baru saja.Dan
ada juga yang hengkhuauskan buku yang bekas pakai. Ada juga
yang membuka usaha dengan barang dagangan gabungan antara
buku yang baru dan buku yang bekas pakai.

Selain pedagang ada juga guru yang mengupayakan buku
pelajaran untuk para siswanya sendiri, uatuk diperjual beli
kan buku tersebut kepada siswanya.

Sejarah perihal perniagean buku pelajaran Sekolsh
Dasar di wilayah kota Surabaya adalah sebagai berikut :
Pada mulanya jalur pendistribusiannya, yaitu penerbit kepada
pedagang grosir lalu kepada pedagang eceran atau guru peda -
gang kemudian kepada konsumen atau guru pedagang dan guru
pedagang kepada konsumen, yaknl siswanya sendiri.

Guru pedagang yang dimaksudkan adalah seorang guru
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Sekolah Dasar yang profesi 8ehari-harihya adalah seorang
guru dan bukan seorang pedagang, mereka berupaya untuk me -
nambah pendapatannya dengan menjual buku pelajaran kepada
siswa-siswanya dan itu terjadi pada saat-saat tertentu,tidak
dilakukan setiap hari seperti seorang pedagang buku pelaja -
ran pada umumnya.

Buku pelajaran Sekolah Dasar yang diperdagangkan ada
bermacam-macam, dan biasa dikelompokkan menjadi ;

a. Buku teks wajib, yaitu buku pelajaran yang diterbitkan
oleh pihak Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,kemudian
dicetak lebih banyak lagi oleh penerbit Balal Pustaka,
dan dibantu lagi oleh percetakan di daerah yang telah
ditunjuk, dan hal itu dalam memenuhi kebutuhan mereka
yang berada di daerah-daerah.

b. Buku pelengkap, yaitu buku pelajaran yang diterbitkan
oleh pihak swasta. Buku pelengkap ada yang isil materinya
sesuai dengan ..buku wajib tetapi berbeda dalem masalah
cara penyajiannya, biasanya terletak pada materi soal
dimana murid dipacu mengerti materi pelajaran lebih dalam
lagi. Dan ada buku pelengkap yang isinya lebih mengarsah
pada pengetahuan umum dimena murid Sekolah Dasar diharap
lebih menguasainya walau materinya tek dijelaskan secara
rinci pada buku wajidb atau pada buku pelengkap yang sama

materinya dengan buku wajib. Contoh dari buku pelengkap



yang, kedua, yaltu buku rumus-rumus Natematika dan I P A
untuk Sekolah Dasar, buku Undang-undang Dasar 1945 be-
serta Butir-butir Pancasila dan susunan Kabinet Pemba =~
ngunan VI, buku Rangkuman Pengetshuan Umum dan Rangku -
man Pengetahuan Alam, buku kamus Bahssa Indonesisa dan
Bahesa Inggris, buku Sapala Basa Jawa dan lain sebagsi-
nya.
Perniagaan buku bekas pakal, jalur pendistribusian-
‘nya yaitu diusahakan oleh pengepul yang blasa berkeliling
dalam usahanyé mencari barang dagangan dari konsumen yang
sudah tidak memanfaatkan lagi buku pelajaran tersebut atau
si konsumen tersebut datang ke pedayang buku bekas pakai.
Pengepul juga menawarkan barang yang berhasii didapatkan -
nya ke pedagang buku bekas pakai pula, kemudian dari peda-
zang tersebut lalu ditujukan kepada konsumen yang membutuh

kan buku tersebut dengan harga yang murah.

1. Cara memperlihatkan barang.

Penerbit yang pusat penerbitannya di Surebaya mem -
buka usgha dengan tempat sebagai toko buku, dimana da-
gangannya diatpr dengan tatanan kelompok tiap materi
pelajaran dan fidak berdasarkan kelas-kelasnya. Untuk
promosi biasanys ditata berdiri agar kelihatan oleh pi-
hek konsumennya atau dengan mencetak brosur yang berisi

daftar buku dan daftar harganya yang tersedia. Untuk
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promosi ke sekolah-sekolash dilskukan dengan memberikan
buku contoh dalam satu paket dari kelas I sampal VI me-
lalui salesnya dan waktunya pada saat permulaan tahun a-
jaran ba}u. Buku contoh diberikan untuk kali pertama se-
ja dan untuk tahun selanjutnya tidak lagi kecuali ada
pergantian kurikulum dari pemerintah sehingga materi bu-
kxu tersebut kurang sesuai legi. (llasil wawancara .=-:._&an
beberapa penerbit, Mei 1995).

Penerbit dari luar kota Surabaya biasa membuka usaha
perwakilannya di kota Surabya. Meréka mencetak brosur
yang berisi daftar buku terbitannya dan juga tercantum -~
kan daftar harganya, hal tersebut agar diketshui oleh
pihak konsumennya. Mereka juga memberikan buku contol ke
pads pedagang grosir dan jugs ke sekolah-sekolsh yuang di
sampaikan oleh sales mereka atau dikirimkan melalui in-
stansi pemerintah, dalam hal ini esdalah Depdikbud kemu -
dian disalurkan ke ranting baru kemudian ke sekolah- se-
kolah. Saat pengirimannya pun bervariasi, ada yang diki-
rimkan pada saat sebelum kenaikan keles, ada yang diki -
rim pada saat liburan dan ada yang pada awal tahun aja -
ran baru.

Buku contoh yang diberikan oleh pihak penerbit untuk
pihak sekolah dengan tujuan agar pihak guru mengetahul
materi yang ada dalam buku tersebut. Buku tersebut di-

sampaikan ke kepala sekolah dahulu baru kemudian disalur
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kan ke guru-guru kelas.

Pedagang grosir dan eceran menata bukunya berdasar
kelompok mata pelajarannya, dengan cara disusun dalam
rak besar bagl pedagang grosir dan rak yang dibuat dari
papan kayu dan menempel di dinding bagil pedagang eceran.
Dan ada juga yang memakal etalase untuk pedagang eceran
yang manfaatnya barang terlihat oleh calon pembeli. Buku
ada yang ditata bertumpuk dalam rak besar dengan tatanan
yang teratur hingga memudahkan calon pembeli menemukan
buku pelajaran yang diperlukan. Di dalam etalase kaca
buku ditata bertumpuk dan satu, dua atau lebih buku yang
disandarkan atau berdiri menempel pada tumpukan tersebut
dengan maksud agar terlihat oleh csalon pembeli dan untuk
itu juga satu, dua atau lebih buku digantung di dalam
atau di luar di tempat ussha pedagang tersebut.

Cara pedagang memperlihatkan barang bervariasi juga,
untuk pedagang grosir ada yang melayani dengan sistim
swalayan, artinya pembeli mencari sendiri buku-buku yang
diperlukan dan juga melayani dengan cara yang biasanya,
yakni memperlihatkan barang yang diminta oleh pembeli.
Untuk pedagang eceran, cara memperlihatkan barang dengan
model yang sama pula, ada yang menerapkan cara swalayan
dan ada yang biasa terjadi, mereka perlihatkan barang itu
sesual permintaan pembelinya. ( Hasil wawancara dan obser

vasi dengan beberapa pedagang, 3 - 15 Mei 1995 ).
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Pedagang buku bekas pakai menata bukunya berkelompok
berdasar tingkatan sekolah, ada yang disusun bertumpuk
di meja dan ada yang ditata berjajar pada rak yang ada,
yang biasanys menempel di dinding tempat usahanya. Agar
‘calcn pembeli mengetahui buku yang tersedia, maks satu
dua bukunya tersebut digantungkan. Mereka memperlihatken
barang dagangannya sesual permintaan si pembeli dan amat
jerang pedagang yang menerapkan sistem swalayan, apalagi
pada saat tahun ajsran baru, dikarenakan jumlah caion
pembeli sangat banyak dan juga pembeli kesulitan untuk
mencari sendiri buku yang diperlukan disebabkan tatanan
buku yasng kurang teratur.

Cara guru memperlihatkan buku dsgangannya dengan mem
perlihatkan satu atau dua buku sebagal contoh pada glswe
siswanya di muka kelas, kemudian mereka Jelaskan cara
pembayarannya dan pesannya tersebut agar disampaikan pa-~
da orang tua siswa masing-masing, setelah itu buku- buku
tersebut dibagikan dan para siswanya bisa membawa pulang
buku-buku tersebut.

Ada jugsa gﬁru yang memakai cara dengan mengundang pa
ra walil muridn&a untuk membeli buku pelajaran yang telah
disediakan oleh pihak sekolah dan pelaksanaannya.di saat
liburan sekolah. Mereka perlihatkan buku berdasar apa

yang diminta dan diperlukan oleh wali murid dan cara ini



Pihak guru tak susah payah untuk menata buku dagangan -
nya dan juga tak dituntut untuk memiliki tempat yang
khusus untuk buku-buku tersebut, karena usaha mereka
bersifat temporer dan tiaak dilakukan setiap hari. Jum-
lah bukunya tak sebanyak dan bervariasi seperti lazim-
nya pedagang buku, jumlahnya cukup disesualkan denga:i
jumlah murid yang membutuh%an atau jumlah muridnya se-

cara keseluruhan.

Cara mempengaruhi calon pembelil.

Cara penerbit mempengaruhi calon pembelinya dengan
menugaskan sales penyuplainya ke pihak pedagang dan se-
kolah-sekolah serta ada juga yang melecwati instansi pe-~
merintah. Pihak sales bertugas untuk mendatangi pihak
yang di sekolah, ini yang diutamaken, disamping menda -
ngi pedagang-pedagang, baik itu pedagang grosir atau
pedagang eceran. Ada juga sales yang berkunjung ke ru -
rah kepala sekolah atau guru koordinator penjualan pada
sore atau malam hari, hal ini disebabkan kunjungan ke
sekolah pada pagi atau siang hari tak berhasil menemui
pihak yang bersangkutan tersebut.

Cara sales dalam tugasnya untuk mempengaeruhi calon
pembelinya yang ada di sekolah, yekni mereka jeleskan

rabat yang diberikan dan cara pembayaran dengan kredit
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serta dijelaskan bahwa buku sisa jualnya bisa dikembali
kan. Ada juga sales yang menambahkan, bils nantinys pi-
hak sekolah membeli semua buku yang ditawarkannya maks
pihak penerbit akan memberi lonus tertentu. Hal ini ti-
dak dilakuksn oleh semua penerbit. Ada juga sales yang
dalam rangke mempengaruhi calon pembeli, mereka berani
memberikan rabat yang lebih besar apabila pihak sekolah
membeli terbitannya dalam sstu paket yang lengkap dan
tidsk sebagian saja.

Pihak penerbit yang mencoba untuk melalui instansi
pemerintah lebih dahulu, itu kiat mereka agar buku yang
merekas terbitkan bisa laku dengan angka penjualan yang
sangat tinggi. Kiat yang mereka terapkan itu membawa
hesil yang seperti diharapkan tetapi tidak semues pener-
bit mengaiaminya.

Pihak sales yang mendatangi pedsgang memikal cara
untuk mempengaruhinya dengan penjelasan bahwa deri pi-
hak penerbit menyediakan buku pelajaran ini dan itu dan
untuk lebih praktisnya mereka bagikan atau tunjukkan ke
padanya brosur daftar buku yang tersedia. balam brosur
ada yang menjelaskan juga sistim rabat yang diberikan
berdasarkan jumlah pembeliannya. Dia jelaskan pula cara

'pembayarannya, bagi pedagang grosir kebanyakan bisa de-
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ngan kredit selama beberapa bulan dan bagi pedagang yang
eceran bisa dengan kredit hanya beberapa minggu. Berbeda
penjelasan yang diberikan pada pihak di sekolah, untuk
pedagang buku sisa jualnya tidak bisa dikembalikan pada
penerbit lagi. Untuk tetap menjaga kesinambungan dengan
konsumennya pihak penerbit mencetak kalender tersendiri
untuk dihadishkan kepada konsumen-konsumennya. Bukan ha-
nya itu ada juga pihak penerbit yang mencetak agenda dan
itu juga dihadiahkan ke konsumen-konsumennya.

Cara pedagang mempengaruhi calon pembeli, yakni dia
jelaskan bahwa buku tersebut yang biasa dipakai, hal ini
apabila calon pembeli belum mengetahui secara jelas buku
yang mereka perlukan, dia jelaskan pula bisanya ditukar
buku yang keliru tadi, ada pedagang yang siap mengembali
kan uangnya apabila tak ada buku penukarnya dan ada yang
hanya membolehken dengan menukar buku ateu barang yang
lainnya, tidak dengan uang dengan persyaratan buku tadi
tidek rusak seperti mulanya dan bisa membuktikan bahwa
buku pelajaran tersebut memang dibeli dari pedagang yang
bersangkutan. Pedagang tersebut juga menjelaskan bahwa
calon pembeli akan diberi potongan harga, hal ini ada
yang disampaikan secara lisan dan ada yang tertulis pada
iklan di surat kabar atau cukup tulisan promosi diletak-

kan secara menarik. Ada juga pedagang yang siap memberi
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hadiah tertentu apabila jumlah pembelisnnya sebesar yang
dimaksudkan dalam promosi pedagang tersebut. Untuk calon

pembeli yang dari pihak sekolah, ada pedagang yang siap
memberi rabat buku pelajaran tersebut dengan lebih ting-
gi sedikit dari rabat yang biasa diberikan oleh pedsgang
yang lainnya. Begitu juga dengan pembeli yang binsa, pe-
dagang siap membteri diskon yang lebih besar drri blasa -
nya.

Untuk mempengaruhi calon membeli, ad: pedagang yang
siap mengantarkan buku yang dibeli ke tempat konsumennya
berada, hal itu lazim dilakukan oleh pedagang grosir dan
jumlah pembeliannya sangat banysk. Hal ini juga diloksa-
nakan oleh penerbit terhadsp konsumennya. (Hasil wawanca

ra dengan beberaps pedageng, 7 - 15 Mei 1995).
TABEL I

Sikap pedagang eceran dalem mempengaruhi calon pembeli

No. ! Katagori Penyampaian ! F ! % !
1. ! Lemah lembut ! 1€ ! 80 !
2. ! Kadang emosi ! 4 ! 20 !
3. ! Kasar | o ' o

Jumlah ! 20 ! 100 !

Sikap pedagang eceran dalam mempengaruhi calon pem -

1i sebagian besar acalah lemah lembut. Sikap inl menjaga
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agar konsumennya menjadi pelanggan tetap.

Sikap terkadang emosi pada diril pedagang eceran di -
sebabkan sikap calon pembelinyn yang kurang berkenan di-
hatinya. Calon pembeli karena menginginkan mendap-t har-
ga yang lebih murah, mereka membandingkan harga di peda-
gang yang satu dengan yang lain. Apabila pedagang terse-
but berdekatan, sikap calon pembeli tersebut menimbulkan
emosi si pedagang, hal itu terlihnt dari kata-kata yang
dikeluarkannya.

Sikap emosi pedagang jugs timbul apabila calon pem -
beli menilai buku dagangannya bekas pakal, karena kondI-
sinya tak sebalk buku yang baru. Kenyataannyé buku terse
but sisa jual tshun lalu. Sikap pembeli tersebut didu -
kung keyakinannya bahwa masih ada buku yang lebih wagus

dari segi fisiknya di pedagang yang lainnya.

TABEL 11

Sikap pedagang eceran dalam menjawab pertanyasan pembeli

perihal keberadaan pedagang yang lain

No. ! Katagori Penyampaian ! F ! % !
1. ! Dengan benar ! 14 ! 70 !
2. ! Tidak tahu ! 4 ! 20 !
3. ! Tidek benar ! 2 ! 10 !

o

Jumlah ! 20 ' 100
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Cara pedagang untuk mempengaruhi calon pembelil de-
ngan memberi keterangan yang tidak benar, disebabkan sa
ngat ketatnys persaingan dan tak ingin calon pembelinys
mengetahui tempat yang lain apalagi tempatnya berdeka -
tan dengannya, seperti yang terjedi pada pedagang di pa
ssr Blauran. Terkadang pedagang hanya menjawab tidak ta
hu selagai jawaban yeng tak bisn diperpanjang lagi dan
itu kerena dengan sebab yang sama. juga.

Cara guru pedagang mempengaruhi calon pembeli de-
ngan wibswa yang mereka punya dan sikap patuh muridnya,
yang diterapkan setiap hari ketika di sekolah, maka gu-
ru tak bersusah payah untuk melancarkan kiast tertentu .
Ada terjadi karena pengaruh sekolah menyediskan buku un
tuk dibeli siswanya maksa orang tua'siswa berani mengem-
balikan buku yang telah dibelinya lebih dahulu di peda-

gang buku di luar sekolah.

Cara menawarkan harga.

' Cara penerbit menawarkan harga kepada pedagang de-
ngan memberi brosur daftar harganya dan ada yang ditam-
bah dengan keterangan rabat harga berdassrkan jumlahnya

pembelian. Untuk pedagang grosir mendapat rabat yang le
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bih tinggi sedikit daripada yang didapatkan pedagang yang
eceran, hal tersebut bisa dikarenakan jumlah pembeliannya
lebih banyak daripada jumlah pembelian pedagang eceran.
Begitu juga cara'penerbit menawarkan harga kepada pihak
di sekolah, mereka berikan brosur daftar harga juga.Dalum
hal rabat harga yang diberiken ke pihak sekolah, lazimnya
berbeda dengan yang diverikan kepada pedagang eceran dan
prosentasenya ._selisih 10 %, dan ada yang 7,5 % dan ada
juga yang selisih § %, dan pihak sekolah mendapat rabat
yang lebih rendah daripada yang didapat oleh pedagang.
Ada juga pihak guru yang menyatakan bahwasanya rabat yang
didapat besarnya sama yang didapat oleh pedagang eceran,
baik itu dibeli secara tunai ataupun kredit. Ada juga
yang menyataskan demikian itu apabila pembeliannya secara

tunai saja, dan itu berlaku untuk penerbit tertentu saja.

TaBEL III

Tingkat harga yang ditawarkan penerbit kepada guru

No. ! Katagori tingkat harga ! F ! % !
1 ! Lebih rendeh dari pedagang ! 5 ! 71,4 !
2 ! Sama dengan pedagang ! 1 ! 14,3 !
3 | Lebih tinggi daril pedagang ! 1 ! 14,3 !

! Jumlah ! 7 ! 100 !
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Rabat harga yang didapat oleh guru lebih tinggi bila
mereka membelil semua buku dalam satu paket dan tidak se-
bagian buku saja.

Dari segi penawaran, plhak penerbit tak mendapatkan
calon pembelil yang berbelit-belit dalam menawar harga,
bailk itu dari pedagang atau dari guru. Dalem hal ini
pihak pembeli sudah memaklumi dan sudah lazim bahwa itu
adalah standar harga dan rabat yang biasanya.

Cara pedagang grosir menawarkan harga dengan membuat
lembaran daftar harga dari buku pelajaran yang tersedia
di tempat usahanya dan buku tersebut terdiri dari bebera-
pa penerbit, Lembaran daftar harga tadi diperbanyak lagi
dengan memfoto kopl, kemudian dibagikan ke pedagang yang
melayani eceran. Harga yang ditawarkan biasanya wajar se-
perti yang lazimnya, sehingga pembeli ( pedagang eceran )
tidak perlu lagi untuk melancarkan penawaran harga. Untuk
pihak pembeli yang guru, rabat harga yang didapatkan dari
pedagang grosir lebih rendah daripada yang diberikan pada
pengecer, ada yang selisih 5 %, 7,5 %, 10 % dan 12,5 %.
Pihak guru pun meiancarkan penawaran harga, hingga rabat
yang didapatkan lebih tinggl dari yang semula ditawarkan
oleh penjualnya.

Cara pedagang eceran menawarken harga dengan penjela -

san bahwa buku yang dimaksud oleh calon pembelinya dengan
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harga yang standar yang ditetapkan sejak semula dari pi-
hak penerbit. Pengecer tidak langsung menetapkasn berapa
potongan harga yang akan diberikan ke pembeli, apabila
pembeli meminta potongan harga atau menawar harganya baru
pihak pengecer menawarkan potongan harga. Untuk pembelil
yang guru pihak pengecer tidak memberi potongan harganya
lebih tinggi dari minimal rabat harga yang diberikan dari
pedagang grosir. Pengecerpun terkadang mulai awal mereka
sudah menawarkan harga dengan potongan harga tertentu
dan hal itu dinyatakan dalam promosinya di surat kabar,
atau dibuatkan tulisan promosi di tempat tersebut,

Proses tawar menawar banyak terjadi pada transaksi di
pedagang eceran, apalagi apsbila jumleh pedagang yang ada
pada suatu tempat lebih dari satu, maka alternatif untuk
pembeli yang ingin mendapatkan harga lebih murah, maka
mereka mencoba mengadakan penawaran, apabila tidak bisa
maka mereka mencoba menawar ke tempat yang lain, mereka
membandingkan dimana penjual yang lebih rendah harga yang
mereka tawarkan.,

Adanya pihak sekolah yang membagikan daftar buku yang
dipakai oleh murid dan disertai daftar harganya, meka pi-
hak orang tua murid yang menginginkan harga yang lebih
murah, mereka membeli di luar dan mereka tahu standar

harga buku pelajaran tersebut. Alasan pembell dalam mena-
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war harga di pengecer ;" Mengapa harganya sama dengan di
sekolah ", artinya maksud mereka membeli di luar sekolah
berharap mendépatkan harga yang lebih murah, baik itu
buku yang dimaksud ada atau tidak ada tersedia di sekolah

putera atau puterinya.

TABEL 1V

Proses tawar menawar antara pengecer dan pembeli

No. ! Kutagori proses tawar menawar ! F ! % !
1. ! Sederhana ! 3 ! 30 !
2. ! Kadang berbelit-belit ' 6 ' 60 !
3, ! Berbelit-belit ! 1 ! 10 !

! Jumlah ! 10 ! 100 !

Proses yang sederhana, yakni pedagang menawarkan har-
ga kemudian pembeli menawar : "Bisa kurang ",ketiké peda-~
gang mengiyskan, pembeli menawar dengan harga yang dirasa
pantas atau kurang sedikit deri harga awalnya, misalkan
dari B 1.750,- menjadi ® 1.600,~ karena lazimnya rabat
harga yang standar adaleh 10 % , maka pedagang menyetujul
harga tadi. Ada juga pembeli yang meminta potongangan dan
pedagang pun memberi 5 % atau 10 %, lalu pembell setuju.

Proses yang kadang berbelit-belit, yakni pedagang itu

menawarkan harga, kemudian pembeli menawar dengan harga
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yang sangat rendah dan pedagang cuma untung sedikit sa-
ja maka pedagang menawarkan potongan harga 10 %. Karena
buku di tempat lainnya tak tersedia maka dengan berat
hati si pembeli menyetujui, hal ini setelah mereka cex
dulu ada tidaknya di tempat lain. Terkadang rabat 10 %
ditawar lagi oleh‘pembeli hingga pedagang menawarkan ra
bat lebih tinggi, yakni 15 %. Karena merasa pas atau su
dah eukup murah maka pembelil menyetujui dan itu setelah
dibandingkan harganya di tempat yang lain.

Proses yang berbelit-belit, yakni pedagang menawar-
kan harga kemudian pembeli menawar, hal itu berulang u-~
lang sampai tiga atau empat kali. Ini disebabkan pihak
pembeli terbiasa dengan potongan harga yang amat besar
dan itu didapatkannya dari pedagang di pasar Llauran
yang xebetulan mereks tak sempat untuk membeli di sarea.
Standar potongan harga di pasar Blauran adalah 20 % un-
tuk pembeli eceran sama dengan rabat yang diberiksn pe-
dagang kepada guru di temﬁat yang lain. Penawaran pem-
beli dengan rabat 20 % tadi ada pedagang yang menyetu-
jul dengan dalih agar tak lari ke pedagang yang lain
dan ade yang tak menyetujui karena keuntungannya sangat
sedikit bila dihitung dengan biaya transpot dan tensga
yang dikeluarkannys serta dikarenakan pengambilan buku

dagangan tersebut tidak banyak jumlehnya. Dan ada juga
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dari proses tawar menawar yang berbelit-belit tersebut
berakhir dengan gagalnya mencapel kesepakatan, artinya
tak terjadi transaksi jual beli.

Tidak terjadi proses tawar menawar di sekolah dalam
jual beli buku pelajaran. Harga yang disampaikan oleh
guru tidak bisa berubah dan orang tua murid dipersilah -
kan untuk mengangsur. Hal ini sama dengan yang terjadi
pada pedageng yang menerapkan sistim ﬂwaiayan, harga
yang ditawarkan sudah disertai rabatnya, pembeli | yang
setuju itu setelah mendapatkan bukunya kemudian membayar

pada bagian kasir.

Cara menyepakati harga akhir.

Peran can kerelaan penerbit dengan pembeli, baik itu
pedagang grosir, pengecer atau guru dalam mehyepakati
harga akhir tak terjadi masalsh, mereka sama-sama rele
dengan harga yang telah disepakati itu.

Peran dan kerelasn pedagang grosir dengan konsumen =
nya, yakni dengan pengecer atau guru dalam menyepakati
harga akhir tak terjadi masalah juga, mereka sama-sama
rela dengan harga yang telsh disepakati berdua.

Peran dan kerelasan pengecer dengan pembeli yang guru
dalam menyepakatl harga akhir bisa dikstakan seimbang,

terkadang pihak pengecer yang berperan dan terkadang
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pihak guru yang berperan dan tingkat kerelaannya antara
pengecer dan guru térsebut bisa dikatakan sama, karena
pihak pengecer mendapat keuntungan dan pihask guru memang
sangat membutuhkan buku tersebut untuk dijual ke muridnya
yang terkadang si orang tua murid sudah menitipkan uang
untuk pembelisn buku.

Peran dan kerelaan pengecer dengan pembeli selain
guru atau pembeli biassa dalam menyepakati harga akhir

tersusun dalam tabei sebagal berikut

TABEL V

N

Peran dan kerelaan pengecer dipngui: peabeii dnlawm kesepaka-

tan harga akhir

No. ! Peran dan kerelaan keduanya ! F ! % !
1 ! Lebih besar si pengecer ! 2 ! 20 !
2 ! Sama besar 1. 6 ! 60 !
3 ! Lebih besar si pembeli ! 2 ! 20 !

! Jumlah ! 10 ! 100 !

Peran dan kerelaan itu disebabkan dengan mendesaknya
kebutuhan, apabila pengecer merasa lebih baik diberikan
daripada nanti kena ke pengecer yang lain akhirnya peran
pengecer tadi lebih besar daripada peran pembeli dalam

menyepakati harga akhir, begitu juga bila si pembell yang



terdesak oleh kebutuhan seperti buku pelajaran yang dia

butuhkan hanya ada di tempat pengecer itu saja atau a-

kan dipakai- besok pagl atau malam itu juga dan di pihak

yang “iasanya dia lapat beli dengan harga sangat murah
tidak 1ngi tersedis buku yang aibutuhkandya. Karena a-

lassn seperti itu mereka akhirnya yang lebih besar pe -

rannya dalam kesepakatan harga akhir. Peran dan kerela-

an yang sama besar antara pengecer dan pembeli karena
mereka biasa bertransaksi dalam arti sudah menjadi pe-
langgan dari si pengecer tadi atau karena harga yang di
sepakati itu lazim diberlakukan, si pengecer tak kehi -
langan keuntungan yang terlalu banyak dan si pembelil
merasa tak mengeluarkan pembayaran yang mahal, artinya

dia merasa mendapatkan keringanan harga beberapa rupiah
Cara melakukan akad/ 1jab qgabul.

Cara penerbit melakukan akad dengan pihak pedagang
grosir, yaitu dengan diwakilkan pada wakil pimpinan di-
Surabaya, atau pada bagian yang bertugas dalam masalah
keuangan, atau diwakilkén pada salesnya kemudian dise -
torkan pada bagian keuangaﬁ pada perwakilan penerbit
tersebut. Untuk pihak penerbit dari dalam kota Surabaya

melakukan akad jual bell dengan pedagang-pedagang yang
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grosir langsung dengan bagian keuangan dan ada yang lewat
sales daril pihak penerbit yang bersangkutan.

Cara penerbit melalkukan skad dengan pihak di sekolah,
yaitu dengan diwakilkan kepada sales penerbit yang ber -
sangkutan,

Cara penerbit melakukan akad dengan pengecer, yaitu
dengan diwakilkan kepada sales atau langsung pengecer itu
dengan baglan keuangan.

Cara pedagang grosir melakukan akad dengan pengecer,
yaitu langsung dengan pedagang grosir itu sendiri atau d4i
wakilkan ke pegawainya secara langsung atau melalui yang
bertugas di bagian pembayaran ( kasir ). Hal tersebut sa-
ma cara akadnya bila dengan pihak guru.

Cara pengecer melakukan akad dengan pembeli atau guru
yaitu langsung dengan pengecer itu sendiri atau diwakil -
kan ke pegawalnya secara langsung atau melalui lksszir.

Cara guru melekukarn akéd, yaitu dengan para muridnya
dan sangat jarang akad dilekukan dengan para orang tuanya
Hal ini bisa dilihat dari tebel di bawah ini :

TABEL VI

Dengan siapa guru melakukan akad

No. ! Katagori jawaban ! F ! % !
1 ! Dengan siswanya ! 1 ! 91,7 !
2 ! Dengan wali muridnya ! 1 ! 8,3 !

! Jumlah ! 12 !' 100 !
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Waktu pelaksanaaﬁ akad antars ﬁihak penerbit dengan
pihak pembelinya, yaitu saat juel beli itu sedang hingga
telah berlangsung dan ini lezim blla pembeliannya dengan
sitim kredit. Ada juga waktu pelaksandannya akad ketika
jual beli sedang berlangsung, hal ini apabila pembelian-
nya dengan tunei.

Waktu pelaksansan akad antara pihak grosir dengan pi
hak pembelinya, yaitu apabila dengan ristim kredit maka
akad jual belinya ketika jual bell sedang sampail telah
terjadi dan apabila secara tunai maka akad jual beli-nya
pada saat juel beli itu sedang berlangsung.

Bila terjadi pemesanan terlebih dahulu dari pembell
dan membayar terlebih dahulu, maka waktu akadn;a baik
itu antara pihak penerbit dengan pembelinya atau pihak
grosir dengan pembelinya, yaitu pada saat jual bell akan
berlsngsung sampai dengan jual beli telah terjadi. Bila
pembaysrannya secara kredit, waktu akadnya ssma juga.

waktu.pelaksanaan akad antara pihak pengecer dengan
pihak pembelinya, yaitu ; bila terjadi pemesanan lebih
dahulu dengan si pembeli memberi uang muka atau membayar
tunai harga buku yang diinginkan, maka akad jual belinya
pada saat akan terjadinya jual beli tersebut. Bila tidak

memesan atau transaksi yang biasanya, yaitu dengan tunai



maka wektu akadnya di saat jual beli sedang berlangsung.

Waktu pelaksanaan akad antara pihak guru dengan sis-
wanys, yaitu ; bila siswa membayar lebih dahulu wmaksa &a-
kadnya pada saat jual beli akan berlsngsung sampai jusl
beli sedang berlongsung, hal ini terjadinys amat jarang
pada saat ini. Yang biasa terjadil pada saat ini, waktu
akodnys pada saat jual bell sedang berlangsung hingga
jual beli telah berlangsung. Hal itu dikarenakan sistem
pembayarannya dengan mengangsur.

Tempat pelaksanaan akad antara penerbit dengan gro-
sir, yaitu ; bila terjadi pemesanan dshulu maka akad di-
lakukan di tempat pembeli, hal ini yang sering terjadl.
Ada yang akadnya di tempat penjual dan jarang‘ terjadi,
karena pihak penerbit siap mengirimkan barang ke grosir
tersebut. Bila tak ada pemesanan lebih dahulu, skad bia-
sa dilskukan di tempat penerbit atau di tempat zrosir
Pihak yeng lebih membutuhkan buku tersebut, maka di tem-
pat mitranya akad dileksenakan, misalkan ; penerbit i-
ngin agar barang cepat dipasarkan dan ﬁidak terlalu lama
tersimpan sedangkan pembeli (grosir) belum ada yang da-
tang membeli, maka dengan sales mereka memasarkan dan a-
kadnya di tempat pembeli. Sebaliknya bila grosir lebih
membutuhkan buku tersebut, maka dia mendatangi ke tempat

penerbit dan akad dilaksanakan di sana juga. Dan apa=-
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bila terjaci kekosongan stok barang serta besnyak konsu-
"men yang masih membutuhkannya maka hampir setiap hari
pihak grosir menanyakan atau mencek langsung aatang ti-
daknya (ada tidaknya) barang tersebut di penerbit. Hal
tersebut dilaksanakan dengan dalih, apabila barang ada
( datang ) dalam jumlah sedikit maka tak kedahuluan.deu
ngan grosir yang lain.

Tempat pelaksanaan akad antera penerbit dengan guru
yaitu di tempat guru. harena dalam hal ini pihak guru
berperan pasif dan pihak penerbit tak ingin kalah cepat
dengan yang lain maka tanpa diundang mereka berlomba -
1omba‘mendatangi para guru.

Tempat pelaksanaan akad antara penerbit dengan pe-~
ngecer, yaitu ; ierkadang di tempat penerbit atau di-
tempat pengecer dan yang terbanyak di pengecer, karena
bilasanya pengecer berhubungan dengan grosir den jarang
déngan sales penerbit yang mendatanginya. Sebab lain,
karena kelengkapan buku lebih lengkap grosir yang me-
nyediakén bérmacém-macam pénerbitan. Apaebila terjadi ke
kosongan barang barulah pengecer mendatangi penerbit da
ri dalam kota dan yang dari luar jérang didatangi. Bisa
disimpulkan, pihak pengecer jarang mendatangi ke tempat
penerbit dan jarang juga didatangi sales penerbit.

Tempat pelaksanaan akad antara grosir dengan pihak
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pembelinya yaitu di tempat grosir, dan itu yang terbanyak
amat jarang pihak grosir mengadakan akad di tempat pihak
pembeli, ada juga yang akadnya di tempat pembeli, yaitu ‘
dengen pihak guru, tetapl angka perbandingannya 1 : 20 .

Tempat pelaksanaan akad antara pengecer dengan pihak
pembelinya, yaitu di tempast pengecer tersebut.

Tempat pelaksanaan akad guru dengan pembelinya, yaitu
- di tempat guru tersebut, dan tempat guru yang dimaksudkan
adalah di sekolah.

Cara penerbit dan pembelinya melakukan ' ijab qabul,
yaitu dengan mu'athah, dikarenakan pihak penerbit tidak
berijab dengan ucapan sebagail pihak pertama maka pembelil
juga berqabul tidak dengan ucapan.

Cara grosir aan pembelinya melakukan 1ijab qabul yakni
dengan mu'athah yang terbanyak dan jarang dengan ucapan,
angka perbandingannya 20 : 1 .

Cara pengecer dan pembelinya melakukan 1jab qabul di

jelaskan pada tabel di bawah ini 3

TABEL VII

Cara pengecer dan pembelinya melakukan ijab qabul

NG, ! Cara melakukan ijab gabul ! F ! % !
1 ! Dquan ucapan ! 1 ! !
_2 ! Dengan gu'athah ' 19 ! 93 !

! Jumlah ! 20 ! 100 !
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Cara guru dan pembelinya melakuken ijab gabul dalam
jual belinya, yaitu dengan mu'athah sebab transaksi yang
dilaksanakan itu dari pihak guru tidak berdagang seperti
yang biasa dilakukan di pasar dan juga para pembeli juga
kurang aktif dalam pembeliannya di guru, contoh : "Anak-
anak buku ini bisa dibawa pulang dan membayarnya bisa
diangsur selambatnya satu bulan, dan pesan ini sampaikan
kepada orang tuanya, jelas anak-anak " jawab siswanya :

" Ya, pak/ ibu guru ", Dilain waktu lagi, guru bertanya :
" Siapa yang akan membayar ,mengangsur hari ini " jawab
siswanya : ® Saya pak/ibu guru ". Kemudian uang diberikan

oleh siswa ke gurunya dan dicatat.
Cara melakukan penyerahan dan penerlimaan bareng.

Waktu penyershaan barang dilakukan oleh penerbit pada
grosir, yaitu pada waktu sebelum qabul terjadi ajpebila
akad di tempat pembeli ( grosir ) dan pada waktu setelah
1jab qabul terjadi apabila akad di tempat penerbit.

Waktu penyerahan - barang dari penerbit kepada guru,
yaitu pada waktu sebelum ijab gabul terjadi.

Waktu penyerahan barang dari penerbit ke pengecer,
bila akad 41 tempat penerbit maka penyerahan barang pada
waktu setelah ijab qabul terjadi dan apabila akadnya di

tempat pengecer maka penyerahan barangnya pada waktu
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sebelum qabul terjadi.

Waktu penyerahan barang dari grosir ke pembelinya di
saat setelah 1ijab qabul berlangsung.

Waktu penyerahan barang dari pengecer ke pembelinya,
yaitu ; pada waktu setelah ijab qabul berlangsung dan
ada yeng lama setelah ijab gabul, dan itu terjadi pada
jual beli yang swalayan,

Waktu penyerahan barang dari guru ke pembelinya,yaitu
pada waktu sebelum gabul terjadi. Contoh : "buku diberi -
ken ( ijabnya ) lalu diterima murid lalu besok atau lain
hari murid membayar ( gabulnya ). Dan ade yang penyershan
barang segera setelsh ijab gqabul, dan ini jarang ditemui
pada jual beli di sekolah, misal : buku diberikan kepada
orang tua murid yang datang di sekolah segera setelah dia
membayar harga buku yang dimaksud.

Cara penyerahan barang dari penerbit ke pembelinya,
yaitu : grosir memilih/memesan barang kebutuhannya 1lalu
pihak penerbit mengambilkan,/menylapkan lélu diserahkan
atau dikirimkan ke grosir teraebut, jadi pihak penerbit
yang memilih dikarenakan jumlah barangn&a sangat banyak.
Guru menerima barang yang dibutuhkannya setelah 81 pihak
penerbit memilih dan mengambilkannya. Dan pengecer terima
barang setelah dipilihkan oleh penerbit atau juga pihak

pengecer meneliti lagi barang tersebut, artinya pengecer



memilih antara barang yang baik dan yang rusak.

Cara penyerahan barang dari grosir ke pembelinysa,
yaitu ; pengecer atau guru menerima barang setelah dia
memilih dan mengambil sendiri atau setelah  dipilihkan
dan diambilkan oleh plhak grosir, karena tak ingin bor-
susah paysh untuk memilih dan mengambil barang sendiri.

Cara penyershan barsng dari pengecer ke pembelinyn,
yaitu ; pembeli atau guru menerima barang setelah memi -
1ih atau dipilihkan dan diperiksa lagi oleh pembeli, a-~
tau pembeli menerima barang setelah dipilih sendiri dan
dicari sendiri, hol ini pade sistim swalayan.

Cara penyerahan barang dari guru ke pembelinya, ya-
itu ; pembeli menerima barang setelah dipilihkan dan ai
ambilkan oleh si guru.

3arana/ alat penyershan barang biasa diperguna- kan
dalsm jual belil buku pelejaran, hal itu terjadi di pen-
jual, yaitu dengan memakai buku nota, baik secara kre-
dit atau secara tunai. Perkecualien yang terjadi di se-

kolah, mereka t;dak mempergunakan buku nota tersebut.

Data tambahan dalem peristiwa jual belil.

Ketua Ikatan Penerbit Indonesia (Ikapi) Jaya Doddy
Yudhista, SH. sangat menyesalkan tindakan para penerbit

buku yang memasarken langsung buku mereka ke sekolah-
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sekolah,

"Ini berarti merusak sistem distribusi buku yang ads,
"ujarnya sehubungan dengan banyaknya penerbit yang mema -
sarkan langsung buku-buku mereka ke sekolah-sekolah mela-
lui guru atau kepala sekolah yang bersangkutan.

Menurut kalangan penerbit hal ini dilakukan mengingat
banyaknya buku pelajaran bajakan yang beredar di sekolah~
sekolah.

Saat ini tercatat sekitar 600 toko buku di seluruh
Indonesia. Setiap tahun ajaran baru atau menjelang semes-
vter toko buku biasanya mengalami ledaken pembelil, namun
dua tahun terakhir ini hal tersebut tidak terjadi lagi,
demikian Doddy Yudhista. - Ant
( Surabaya Post, 29 Februari 1988 ).

Meskipun sebenarnya bisa mengakibatkan berbagai ekses
namun kebijaksanaan yang memperbolehkan guru mencari peng
hasilan lain lewat kerja sampingan adalah realistis. Se -
tidaknya ini merupakan salah satu alternatif jalan keluar
walaupun lebih bersifat penyelesaian darurat mengingat
mesih rendahnya tingkat kese jahteraan kaum guru di Indo -
nesia.

Demikian kesimpulan pendapat dua orang pengamat pen -
didikan, Prof. Dr. Achmad Sanusi, SH., dan Prof, Dr. Mat-
thias Aroef. Keduanya dihubungi Jumat (7/7), menanggapi
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pernyataan Mendikbud Fuad Hassan tentang diperbolehkannya
para guru untuk mengusahakan penghasilan tambahan lewat
berbagai macam kerja sampingan (Kompas, 7/7).

Menurut Achmad Sanusi, guru besar di IKIP Bandung,
kerja sampingan ini sebenarnya sudah biasa dilakukan ka-
um guru sejak lama. Terutama untuk guru-guru yang berdo-
misili di daerah. "Sebagian mereke sudah lazim mengerja-
kan pekerjaan lain di luar profesi mereka sebagal guru.
Misalnya menggarap sawah, beternak, berkebun, atau ber -
dagang di warung kecil-kecilan,"katanya. (ary)

( Kompas, sabtu, 8 Juli 1989 ).

Tahun ajaran baru ﬁasa sekolah dan kuliah, yang sege
ra dilaksanakan pada semester Gasal 1990 - 1991 audah
dapat dipastikan tidak akan terjadi booming, pads penju-
alan buku-buku pelajaran. Sebadb jalur pendistribusian
buku~buku tersebut telah ' dipotong ' oleh pihak Ikapi
(Ikatan Penerbit Buku Indonesis), Jawa Timur. Sehingga
penjualan di Indo Plaza ataupun Surabaya Delta Plaza ku-
rang bisa diharapkan penjualannya bagus.

Lebih jauh, Atjong yang mengaku lahir di tanah Bugis
Sulawesi Selatan tersebut mengatakan apa yang dilakukan
oleh pihak penerbit yang selama ini lebih memperhatikan
retailer sebagail mitra usahanya, tidak lagil demikian.Se-

bab dengan digalakkannya sistem perkoperasian di sekolah
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sekolah, para penerbit lebih mengutamakan koperasi terse-

but. (dan) ( Suara Indonesia, Kamis, 7 Juni 1930 ).
Jurus-jurus Kiat Penerbit.

Kenyataan di lapangan, jauh sebelum ada larangan 1000
judul buku, di sekolah kita - ithususnya di tingkat SD -
ada dualisme pengadaan buku. Di satu pihsk pemerintah Ii-
ngin menyediakan semua buku teks utama segala tingkat. Di
lain pihak, keuangan tak memungkinkan. Swasta dengan se -
mangat campur aduk antara idealisme dan bisnis, masuk me-
ngisi kekosongan. Di sekolah-sekolah kita, dari SD sampai
SLTA - setelah sekian kali gonta-ganti kurikulum - saat
ini ada dua jenis buku : yang berasal dari pemerintah
dan yang berassal dari swasta.

Naluri bisnis penerbit - barangkalil lebih tepat krea-
tivitas bisnis - muncul. Untuk memperoleh rekomendasi
muncul jurus-jurus kiat agar bisa lolos. Bentuknya mulai
dari yang "vulgar® seperti"menghubungi" pihak-plhak yang
bersangkutan dengan kebijaksanaan rekomendasi, menghubu-
ngi guru-guru bidang studi yang langsung memakail untuk
memperkuat kemungkinan rekomendasi,sampai pada yang "ha-

lus" semacam menjadi sponsor berbagail penataran guru.

( Kompas, Minggu, 15 Juli 1990 ).

Ikapi cabang Jawa Tengah memprihatinkan kemungkinan
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distribusi buku pelajaran SD, SITP, maupun SLTa dewassa
ini mengarah kepada monopoli, menyusul adanya keria sa-
ma koperasi Bina Gatra lanwil Depdikbud Jateng dengan
Balai Pustaka.

"selama ini pemasokan buku-buku pelajaran 5, SLTF,
dan SLTA oleh anggota Ikapi Jawa Tengah mencapal 70 per
sen dari kebutuhan nasional dan sisanya dipasok Balal
Pustaka,"kata Ketua Ikapi Jateng, Agung Sosongko.

Biasanva, menurut Agung, menjelang tahun ajaran ba-
ru sudah dilakukan transeksi dengan beberaps distribu -
tor buku pelajaran, tetapi sekarang terhenti sama seka-
11, sehingga perlu pemecehan.

Ia mengatakan, hingge kin! penyslur buku &I Tnteany
belum berani melakukan transaksi deng:un distributor ka-
rena adanya kerja sama antara koperasi Bina Getra de~
ngan Balai Pustaka. - Ant (Surabaya Post, 17 Juni 1990)

Ketua Ikapi Jatim Agus:w1narno menduga penerbit
swasta yang menjual buku di sekolah bukan dari Jawa Ti-
mur. "Sepengetahuan saya anggota Ikapi Jatim tidak per-
nah memasukkan hasil penerbitannya ke sekolah- sekolah.
Sehingga ada kemungkinan itu berasal deri luar Jatim,
"kataﬁya kepada Surya, Selasa ( 17/7 ).

Hal itu disampalkan sehubungan dengan larangan Ka-

kanwil Depdikbud Jatim, Drs.Widayat yang akan menindak



64

kepala sekolah bila diketahul memberi izin kepada pener
bit swasta yang belum mendapat izin dari Pendidikan va-
sar dan Menengah (Dikdasmen) Pusat. Surya (13/7) (wie )
( Harian Surya, 18 Juli 1990 ).

Muncul persaingan bisnis buku pegangsn untuk pela -~
jaran sekolah antara penerbit Perum Balai Pustaka de-
ngan penerbit swasta di Jawa Tengah. Persaingan dengan
sasaran jenjang pendidikan SD, SLTP dan SLTA itu banyak
menggunakan pranata sekolah, kepala sekolah dan guru.
Hal ini dinilai para penerbit swasta yeng tergabung da-
lam Ikapi sebagai mematikan usaha mereka. (a) ( Kompas,
24 Juli 1990 ).

Pasaran buku pelajaran untuk Sekolah Dasar mengala-
mi penurunan yang cukup tajam sebagal akibat . masuknya
salah satu penerbit Jawa Tengah ke sekolah-sekolah da-
sar 41 Surabaya.

Penerbit tersebut langsung mendatangi sekolah dan
memberikan diskon 20 persen kepada setiap sekolah yang
membeli buku mereka. Menurut seorang penerbit di Sura -
baya yang tidek mau disebutkan namanya mengatakan  me-
mang belum sda larangan khusus yang melarang penerbit
langsung memasarkan sendiri ke sekolah; Akan tetapi be-
berapa toko bukuada yang menghimbau agar hal itu tidak

dilakukan.
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Menurut sebuah sumber yang tidak mau disebutkan na-
manya bahwa penjualan buku langsung ke sekolah oleh pe-
nerbit tersebut atas kerja sama dengan salah satu kope-
rasi yang ada di Surabaya.

Beberapa toko buku besar yang ditemui suara indone -
gsia mengeluh atas sepinya pasaran buku pelajaran SD. Me-
nurutnya penurunan bisa mencapal 80 persen dari tahun
lalu. Tal.un lalu banyak sekolah yang langsung membell
dalam jumlah besar., Akan tetapl sekarang ini hanys seko-
1ah swasta saja yang melakukan hal itu. Itupun sekolah
yang sudah menjadi langganan.

Menurut Ruelda (manajer toko buku Gramedis Surabaya)
yang seorang anaknya juga masih di sekolah basar, membe-
11 buku pelajarannya di sekolah. Untuk murid 3D masih bi
sa dipaksa untuk membeli buku di sekolah sedangkan untuk '
murid SMI'P sudah sulit. (za) (Suara Indonesia, 13-8-'90)

Komisi E DPRD Jatim mengingatkan penerbit, agar ti-
dak menjadikan sekolah sebagai ajang bisnis buku. "Seja-
uh ini memang tak ada larangen menjual buku pada siswa,
tapi jangan memaksa,"kata Anggota Komisi 2, Drs. Widodo
Parathon.

Menurut Widodo yang juga Ketua Umum PGRI Jatim itu
suara sumbang penjualan buku secara tidak sehat hampir

selalu terdengar tiasp awal tahun ajeran baru itu. Sebab
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tidak semue orangtua murid mampu menyediakan dana untuk
membeli buku pelajaran. "Kalau orangtua henya mampu mem
beli buku bekas atau meminjam pade tetangganya, ya biar
kan saja,"ujarnya.(q,kun) (Surabaya Post, 30 Juli 1991)

Kewa jiban membeli buku peket 3D Kelas I - VI tahun
ajeran 1991-1992, disesalkan banyak pihak, karena dila-
kukan dengan setengah memaksa. Padahal banyak siswa 3D
yang memiliki buku paket bekas milik kakak atau saudara
nya. _

Praktek penjualsn buku paket yang dikoordinasi o-
leh sekolah dan dilakukan dengen paksa itu dinilai seo-
rang pejabat di Kanwil Depdikbud Jatim, menyalahi SK
Dirjen Dikdasmen Depdikbud. Memang buku paket itu wajib
dimiliki siswa, tetapi bukan berar£1 siswa wajib membe-
linya jika mereka sudah memiliki. (o, eru) ( Surabaya
Post, 26 Juli 1991 ).

Akhir-akhir ini masslah buku-buku pelajaran dihu -
bungkan dengan masalah bisnis ataﬁ barang komersial. Se
hingge buku-buku pelajaran yang lema tidak bisa dipakail
lagi dan mereka atau setiap siswa harus memiliki buku
pelajaran baru. (Moch. Dawam) (Surabaya Post, 12-8-191)

Sebelum ini, Jaksa Agung Muda Bidang Intelijen Soe-
karno, SH mengatakan kepada pers, pihaknya sangat mena-

ruh perhatian terhedap imbauan Ketua MUI, KH. Hasan Bas
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ri yeng mengharap Kejakgung mengambil tindakan tegas ter
hadap penerbit maupun pengarang buku-~buku sekolnh yang
dinilai merusak akidah Islam. (dobston) (Surys,30-8-'91)

Sengketa sistem pemasaran buku pelajaran TK sampai
SMTA yang melibatkan sekitar 20 toko buku di NTT dengan
penerbit PT Intan Pariwara dan CV Aneka Ilmu telah ber-
akhir. PT Intan Pariwara sepekat dengan kalangan toko bu
ku untuk tidak lapgi memasarkan buku secara langsung ice
sekolah~-sekolah, tetapi melalui toko buku. Sedangkan LV
Aneka Ilmu mssih menunggu keputusan dari pimpinan pusat-
nya di Semarang. (k9) (Surya, 15 Juli 1992).
| Se jak diberlakukannys kurikulu 1975 yang disempurna-
kan sekitar 1986 lalu, pemerintah tidak menyertakan pe-
nerbitan buku teks utama yang harus dipergunskan untui
menunjang kurikulum itu.

Guru diberi wewenang untuk menggunakan buku-buku ter
bitan swasta sesual dengan Garis-garis Besar Program Pe-
ngajaran ( GBPP ).

Persaingan tidak hanya dalam hal kualitas buku, na-
mun juga harga. Rata-rata buku yang ditawarkan langsung
ke sekolah mendapat korting 30 % dari harga buku.

Kenyamanan yang diberikan pada éekolah tidak sampai
di situ saja. Buku tersebut tidak harus dibayarkan sece-
patnya, dengan alasan menghargai kemampuan murid.

Jangka waktu pelunassan buku ada yang sampai 3 bulean.
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Kondisi tersebut membuat guru menjadi agen penjualan
dari penerbit. Sebagai agen penjualan, secara tidak disa-
dari pula guru dimenfaatkan penerbit. Posisi ini menimbul
kan sinisme di kalangan murid dan wali mu rid.

Berdasarkan laporan anak pads orang tua, guru sering
menyinggung masalah uang buku di depan kelas, Jadi jam
pelajaran terpotong untuk promosil dan mengurusi uang pen-
jualan tadi , Sadar atau tidak, perhatian guru terpecah
pada materi pelajaran dan bisnis buku.

( Surabaya Post, Minggu, 13 September 1992 ).

Pembayaran pengadaan buku paket SD di Jawa Tengah
senilai B 4,6 miliar kini mengalami kemacetan. Akibatnya
konsorsium penerbit yang tergabung dalsm Ikapi Jateng
yang Giberi tugas pengadaan buku di 21,000 SD se-Jateng
itu merasa diragukan., (k39) (Surya 12 Januari 1993).

Buku pelengkap yang diterbitkan oleh penerbit-pener-
bit swasta dan digunakan di SD sampai SMTA, "digugat" la-
gi. "Gugatan" bukan karena tidak meratanya buku-buku yang
dibutuhkan di sékolah itu, tetapi lebih karena tidak me -
menuhi syarat sebagai bahan acuan untuk menyampaikan ilmu
melalui pelajaran di sekolah. (ccsary/ton)

( Kompas, 10 Maret 1993 ).

Bisnis penerbitan di tansh air semakin suram seiring
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dengan makin menurunnya minat baca dan daya bell masyara-
kat. Dari 330 penerbit yang terdaftar dalam Ikapi, 110 di
antaranya telah "gulung tikar" atau beralih pada sektor

bisnis lainnya. (ary) ( Kompas, 13 Juli 1993 ).

Pembelian buku diserahkan ke kepala sekolah

H. Agus Winarno mengatakan dalam lkapi sendiri sebe -
tulnya sudah ada etika, bahwa penerbit tidak langsung me-
masarkan produknya ke konsumen (pelajar). Tapi akhir-a -
khir ini , etika itu banyak dilanggar. (aw)

{ Surya, 15 November 1993 ).

TABEL VIII

Keadaan pasaran buku pelajaran SD pada pedagang buku.

No. ! Katagori jawaban !t F ! % !
i ! Semakin menurun 21 ! 100 !
2 ! Tetap atau semakin naik ! - ! 100 | !

! Jumlah 121 ! 100 !

Dengan semakin menurunnya pasaran buku pada pedagang
berakibat buku sisa'jualnya pun tetap menumpuk dan bila
ada pergantian kurikulum pendidiken atau perevisian hari
pihak penerbit berarti buku sisa jual lagi tak bisa lagi
dipasarkan sebagaimana layaknya dan oleh pedagang dicoba

untuk dijual obral dengan harga murah, bila tak laku ba-
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rulah oleh pedagang dijual kiloan ke pedagang yang meneri
ma kertes-kertas bekas.

Untuk pedagang buku bekas pakal mereka tidak berani
untuk berjualen buku baru lagi karena melihat pasar yang
sangat sepi dan hal itu berisiko tinggl. Pedagang itu ju-
ga tak berani mengambil buku bekas pakai terlalu banyak,
karena seringnya berganti-ganti buku yang dipakai oleh
para murid. Dan terbanyak dari mereka sudah menjual lagi
buku yang biasanya mereka stok, dan dijual secara kiloan
fidak seperti waktu diperolehnya dengan membeli borongan
atau perbiji bila buku itu tebal. Dan ada juga pedagang
buku bekas pakai yang tidak lagi berjualan buku pelajaran
untuk SD.

Penulis menemukan tiga buku latihan soal yang berisi
soal latihan agama Islam, agama Kristen dan Katholik da-
lam satu buku disamping soal latihan pelajaran umum.

Builnu tersebut adalash: Arif yang diterbitkan PT Elex Kom-
putindo, Cerah diterbitkan CV. Teguh Karya Solo, dan Ra-

jin Belajar diterbitkan oleh Buana Wiyata Surabaya.



